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Gambar 1.1. Perspektif utara (akses masuk) Fasilitas Wisata Edukasi Kopi Arabika Java ljen

Kota Bondowoso adalah daerah penghasil
Kopi jenis Arabika Java ljen. dalam rangka
penggembangan dan pengenalan jenis kopi ini.
Maka dibutuhkan adanya fasilitas yang dapat
memberikan edukasi namun dikemas dalam
bentuk wisata. disamping itu dimasukkan juga
elemen alam ke dalam desainnya melihat adanya
potensi view yang menarik dari site yang dipilih.
Digunakan prinsip-prinsip perancangan perilaku
dengan menggunakan teori privasi, dan ruang
personal, serta teori persepsi sehingga dapat
memberikan pengalaman edukasi dengan kesan
terhubung alam. Pengunjung dapat merasakan
secara langsung vista alam melalui kebun kopi dan
juga proses produksi biji kopi sehingga dapat
memberikan pengalaman yang unik bagi
pengunjung. hal ini juga berdampak dalam
perancangan penataan massa melalui zoning yang
didapat dari analisa hubungan perilaku pengguna
dengan program kegiatan.

Ruang-ruang yang muncul di dalam
desain fasilitas ini berupa ruang-ruang produksi,
ruang display, ruang workshop dan perpustakaan
sebagai pemenuhan fungsi edukasi dan pelatihan.
Ruang laboratorium untuk penelitian dan terdapat
juga area perkebunan dan cafe sebagai pemenuhan
fungsi wisata. Konsep desain yang dipilih
Harmony With Nature agar desain dapat
terintegrasi dengan baik dengan tapak dan

Sumberwringin menjadi salah satu

ABSTRAK

memiliki sebuah kesatuan, komposisi yang saling
berkaitan berisi bangunan multi massa dan
lingkungan [sekitarnya. dengan konsep ini dapat
mengharmonisasikan antara ruang luar/ alam dan
ruang dalam dari bangunan itu sendiri.melalui
sequence ruang ruang komunal yang berfungsi
sebagai penghubung tiap massanya

Kata Kunci: Bondowoso, Edukasi, Kopi, Harmony
With Nature, Wisata.

1. PENDAHULUAN

11 Latar Belakang
Bondowoso merupakan kabupaten yang terletak di
Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Bondowoso ini
berada di persimpangan jalur dari Kecamatan
Besuki dan Kabupaten Situbondo menuju Jember.
Bila dilihat dari letak geografisnya Bondowoso
dapat dibagi menjadi 2 kategori wilayah
pegunungan pada bagian timur dan barat serta
dataran tinggi bergelombang pada bagian tengah.
pada wilayah pegunungan ini masyarakat sekitar
memanfaatkan potensi geografisnya dengan
berkebun kopi.

lokasi di Kabupaten Bondowoso sebagai area
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yang baik untuk ditanami kopi karena kualitas
tanah dan ketinggian daratannya pada +1100
mdpl. Secara garis besar terdapat 2 varian kopi
yang ditanam vyaitu, Arabica dan Robusta,
Kopi jenis arabika menjadi varian yang fokus
dikembangkan sejak tahun 2011 oleh Pemkab
Bondowoso, bersama Puslitkoka, Perhutani,
perbankan, dan asosiasi petani kopi. Hasilnya,
pada tahun 2013 Kopi Arabika Java ljen
Raung asal Bondowoso mendapat pengakuan
dunia  dengan  memperoleh  sertifikat
internasional, dari 3000 ton produksi Kopi
Arabika Bondowoso. sepertiga mampu
diekspor menembus pasar dunia, dikutip dari
PTPN12.com.

Dikarenakan hal ini Bondowoso
dideklarasikan sebagai ‘“Republik Kopi” pada
tahun 2018 silam. Sehingga Bondowoso
dikenal selain kota tape tetapi juga sebagai
Bondowoso Republik Kopi. Pada awalnya
kegiatan seputar festival dan acara kopi cukup
intens dilaksanakan dari tahun 2018 - 2020.
Kegiatan ini mendapatkan tanggapan yang
cukup positif dari masyarakat Bondowoso
terdapat juga fenomena ledakan kedai kopi
yang tidak hanya di pusat kota tapi juga
hingga ke desa yang ada di Bondowoso.
Kecamatan ljen menjadi site yang dipilih
dalam perencanaan fasilitas ini karena
beberapa faktor. Pertama, dusun ini sudah
dikenal sebagai Kampung Kopi Kluncing,
karena sering kali menjadi tempat pertemuan
untuk event seputar kopi. Kedua masyarakat
sekitar yang mayoritas berkegiatan sebagai
petani kopi. dan yang ketiga, potensi
geografisnya untuk mendukung dalam
kegiatan dari fasilitas yang akan dibangun.
Fasilitas yang akan direncanakan adalah
wisata edukasi kopi. fungsi dari fasilitas ini
nantinya akan berkepanjangan  dalam
beberapa aspek. Aspek kefungsian sebagai
wisata edukasi, serta diharapkan nantinya
dapat menjadi ikonik tujuan wisata dari
Bondowoso sendiri. Adapun berdampak pada
pemberdayaan SDM sekitar dan peningkatan

e Bagaimana merancang bangunan
yang dapat berkesan menyatu dengan

kualitas produk Kopi Arabica Java ljen,
dalam hal penelitian dan eksperimen.

1.2 Tujuan Perancangan

Tujuan dari perancangan wisata
edukasi ini untuk mendukung perkembangan
Kopi Arabica Java ljen Bondowoso dalam hal
wisata dan edukasi. Dengan adanya fasilitas
wisata edukasi ini pengunjung dapat berwisata
serta belajar dengan vista alam yang
terimpilasikan melalui desain dan penataan
ruang arsitektur.

1.3 Manfaat Perancangan

Dengan adanya wisata edukasi Kopi
Arabica Java ljen di Bondowoso diharapkan
dapat memberikan manfaat kepada:

e Masyarakat: Sebagai opsi wisata di
Bondowoso dan sebagai sumber
edukasi mengenai Kopi Arabica Java
ljen.

e Kabupaten Bondowoso: Dapat
menjadi wisata iconic di Bondowoso
serta mendukung visi pemerintah
mengenai  Bondowoso  Republik
Kopi.

14 Rumusan Masalah
1.4.1 Masalah Utama

e Memperhatikan aspek wisata sebagai
hiburan yang dapat dinikmati multi
generasi

e Memperhatikan Aspek edukasi yang
dapat memberikan pengalaman belajar
yang berkesan.

e Permasalahan mengenai sirkulasi
yang perlu diatur karena banyak
variasi kegiatan.

e Permasalahan dari lokasi site,
merupakan area pegunungan dengan
kontur pada tapak dan kondisi iklim
curah hujan tinggi.

alam sekitarnya.
e Menyatu
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- Desain arsitektur selaras
dengan alam

- Sirkulasi didalamnya dapat
menggambarkan sequence yang alami.
- Memperhatikan kondisi
tapak dalam mendesain massanya

1.5 Data dan Lokasi Tapak

Gambar 1.2. Lokasi Tapak
(Sumber: googlemaps.com)

Lokasi perancangan berada di JI. ljen,
Kalianyar, Kec. ljen, Kabupaten Bondowoso,
Jawa Timur. yang merupakan area
perkebunan kopi milik PTPN, dengan
ketinggian area 1500 mdpl, dan luas lahan
27.671 m2

Gambar 1.3. Kondisi tapak ksisting
(Sumber: googlemaps.com)

Data Tapak

Nama Jalan . JI. ljen, Kalianyar, Kec.
ljen, Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur..
Status Lahan : Tanah Kosong

Luas Tapak 127,671 m2

Tata guna lahan : Perkebunan Kopi
Zonasi : Perhutani
Sub-zonasi : Perkebunan

Garis Sempadan Bangunan 215 m (jalan
Utama) (depan) 4 m (samping, belakang)

Koefisien dasar bangunan : maks. 30%
Koefisien dasar hijau : min. 70%

Koefisien luas bangunan :0.8
(Sumber: PerDa kota Bondowoso)

2. DESAIN BANGUNAN
2.1 Program dan Luas Ruang

Pada perancangan Fasilitas Wisata
edukasi kopi ini terdapat beberapa bagian
zonasi fasilitas didalamnya, yakni:

1. Zona Publik, merupakan ruang-ruang
yang dapat diakses secara bebas oleh
segala jenis pengunjung yang
meliputi Lobby, Cafe, Area Kebun
kopi, dan toko souvenir

2. Zona Semi publik, merupakan ruang-
ruang yang aksesnya terbatas hanya
peserta pelatihan yang mendapatkan
akses. Ruang-ruang di dalamnya
meliputi; Galeri, R. Workshop,
Perpustakaan, dan  Ruang-ruang
produksi.

3. Zona Private, merupakan jenis ruang
yang sangat terbatas dan hanya dapat
di akses orang berkepentingan
khusus, meliputi; Ruang
laboratorium, Guest house, Ruang
admin dan staf serta ruang servis.

Aowin
Ares inggu

>
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A Staf Fenpain
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TOTAL 420

Tabel 2.1. Total Luas Admin yang Diperlukan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)1.4.2 Masalah

Khusus
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Tabel 2.2. Total Luas Fasilitas yang Diperlukan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

BERVIS

Pempa 1 35 1 HaD
Tandan 1 & 1 HaD
Tries 1 1878 1 HaD
R Pesytaran 1 24 2 AP
Genasl 1 nrs 1 MEE
Ly 1 1674 1 HAD
Paral 3 1578 1 MEE
ot poria s 248 L] e
Toske! vanta s 245 3 AR

TOTAL nsr

ASIITAS an

ADMIN 50

EEWS (124

TOTAL 5525

Tabel 2.3. Total Luas Bangunan yang Diperlukan
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

2.2 Analisa Tapak

Pencapaian akses masuk site melalui
jalan utama dari arah utara site. Untuk sistem
sirkulasi didalamnya terbagi kedalam 4
kelompok sistem dimana kelompok ini
mengacu pada pembagian program kegiatan
ruang. Kelompok pelatihan didalamnya
meliputi peserta pelatihan pengolahan biji
kopi dan peserta pelatihan workshop barista.
Kelompok pengunjung didalamnya meliputi
pengunjung cafe, kelompok peneliti yang
kegiatannya diperuntukkan untuk penelitian
dan pengembangan terkait biji kopi. dan yang
terakhir merupakan sirkulasi untuk servis.

A A

{'J Loy e

Gambar 2. 4. Analisa Sirkulasi Tapak
(Sumber: lustrasi pribadi)

2.3 Pendekatan Perancangan

Berdasarkan pada masalah desain
yang telah  dirumuskan,  pendekatan
perancangan yang dibutuhkan adalah
pendekatan perilaku, dikarenakan banyaknya
variasi kegiatan sehingga dengan adanya
pendekatan ini diharapkan dapat menemukan
penataan massa yang strategis dan sesuai
dengan kebutuhan fasilitas.

2.4 Perancangan Tapak dan Bangunan

Gambar 2. 5. Rencana Tapak
(sumber: lustrasi Pribadi)

Konsep yang diambil dalam
perancangan fasilitas wisata edukasi ini
adalah Harmony With Nature didalamnya
terdapat poin-poin acuan yang akan
diaplikasikan ke dalam desain.
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Gambar 2. 6. Ruang Luar Komunal
(Sumber: llustrasi pribadi)

1. Experience,
Menghadirkan pengalaman
ruang yang terhubung dengan
alam sekitar. Dalam desain
diaplikasikan berupa ruang
ruang terbuka yang berfungsi
sebagai penghubung/
sequence ruang dalam dan
ruang luar sekaligus

berfungsi sebagai area-area
komunal.

Gambar 2. 7. Perspektif Entrance
(Sumber: llustrasi pribadi)

2. Shape,
Penataan massa dan bentuk
bangunan  dapat  selaras
dengan kondisi alam sekitar.
Selaras disini dimaksudkan
penataannya dapat mengikuti
kondisi alam/ selaras kontur
dalam meletakkan massanya.
Serta desain bentuk
bangunan  organik  yang
cenderung tidak kontras
dengan bentuk-bentuk yang
ada di alam.

Gambar 2. 8. Perspektif Interior
(Sumber: lustrasi pribadi)

3. Material,
Penggunaan material alam
sekitar agar bangunan dapat
terkesan menyatu. Pengguna
material lokal dapat
meningkatkan kesan
menyatu dengan alamnya,
digunakan material lokal
seperti kayu dan genteng.

3. Pendekatan Desain

Berdasarkan pada masalah desain
yang telah dirumuskan diatas, pendekatan
perancangan yang dibutuhkan adalah
pendekatan perilaku, dikarenakan banyaknya
variasi kegiatan sehingga dengan adanya
pendekatan ini diharapkan dapat menemukan
penataan massa yang strategis dan sesuai
dengan kebutuhan fasilitas.

Gambar 2. 9. Sekuen Gate
(Sumber: lustrasi pribadi)

Sekuen gate sebagai penyambut
peserta sekaligus penambah kesan alami.
Menghadirkan kesan kayu pada materialnya.
Serta kegunaan gate sebagai media
penanaman tumbuhan hijau untuk menambah
kesan alami.
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Gambar 2. 10. Area Kebun Kopi
(Sumber: llustrasi pribadi)

Karena  konsep  desain  yang
terhubung dengan alam maka tiap bangunan
dihubungkan dengan ruang - ruang luar yang
dapat difungsikan sebagai sirkulasi dan ruang
- ruang komunal. adapun ruang terbuka
sebagai area kebun kopi sebagai fasilitas
wisata jalan santai sambil menikmati kebun.
Akses masuk ke dalam site dari arah utara dan
untuk sirkulasi lainnya dapat dilihat pada
bagian legenda dan info terkait peletakan dari
area lainnya.

DETAN FASAD

Gambar 2. 11. Detail Fasad
(Sumber: llustrasi pribadi)

Penggunaan fasad pivot dimaksudkan
dapat menghubungkan elemen alam cahaya
dan udara serta view alam dari ruang luar ke

ruang dalam bangunan.

Gambar 2. 12. Detail Skylight
(Sumber: lustrasi pribadi)

Terdapat skylight pada ruang serbaguna.
Difungsikan sebagai media masuknya cahaya alami ke
dalam bangunan serta untuk memberikan ruang agar
udara dari dalam dapat keluar.

4. Sistem Struktur

e
.

R (P AR
Gambar 2. 13. Isometri Struktur Bangunan
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

Sistem  struktur pada  seluruh
bangunan menggunakan rangka kayu sebagai
bentuk pengaplikasian konsep desain terkait
material dan kesan bangunan yang alami.

Dimensi balok yang digunakan 20 x 10,
kolom 30 x 30 pada bentang 6m.

DETAIL
STRUKTUR

b Tonwn
e 204 33
on 305 10
E—

Sambuagan
L)

U\ =

Gambar 2. 14. Struktur Bangunan
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

5. Sistem Utilitas
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Gambar 2. 15. Diagram Utilitas Air bersih,
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

Gambar 2. 16. Diagram Utilitas Air Hujan dan Air
Kotor
(Sumber : llustrasi Pribadi)

5.1 Sistem Utilitas Air

Sistem utilitas air bersih
menggunakan sistem down feed dengan
tandon utama berada pada area tertinggi site,
air bersih kemudian didistribusikan melalui
pipa yang menuju pada tiap-tiap bangunan.

Sistem air hujan disalurkan melalui
talang horizontal dan vertikal, lalu ke gutter,
menuju ke bak kontrol, lalu dibuang ke sumur
resap.

.Sistem air kotor bangunan disalurkan
ke pipa pembuangan, septic tank, Sumur
resapan lalu saluran kota.

Gambar 2. 17. Diagram utilitas Sistem Listrik
(Sumber : Ilustrasi Pribadi)

5.2 Sistem Utilitas listrik

Listrik didistribusikan melalui gardu
PLN yang kemudian dialirkan ke Trafo,
genset, MDP, dan SDP yang tersebar pada
ruang-ruang panel. Informasi lebih lengkap
terlampir pada lembar lampiran.

Gambar 2. 18. Diagram Utilitas Sistem Imformasi
(Sumber : llustrasi Pribadi)

5.3 Sistem Utilitas Informasi

Sistem informasi dipancarkan melalui
ruang siaran yang kemudian dihantarkan oleh
kabel yang terhubung ke sound output.
Pemetaan dan jangkauan sound output
terdapat pada lembar lampiran.

6. Kesimpulan

Penerapan pendekatan perilaku pada
Fasilitas Wisata Edukasi Kopi Arabika Java
ijen di Bondowoso, dapat membantu dalam
menemukan penataan dan bentukan massa
bangunan. Melalui pendekatan perilaku,
mampu menghasilkan penataan dan sistem
orientasi desain yang harmonis dengan alam,
sehingga setiap kegiatan yang ada di dalam
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fasilitas ini dapat dicapai dengan baik.. Akan
tetapi pendekatan perilaku, yang berfokus
pada tiap-tiap karakter pengguna belum
terealisasikan dengan sempurna masih banyak
hal yang dapat disempurnakan dalam desain
ini. Dengan demikian penulis berharap desain
ini dapat menginspirasi orang lain untuk
membuat desain yang serupa namun dengan
analisa dan penerapan desain.
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